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RESPON KUNIR PUTIH (KAEMPFERIA ROTUNDA) TERHADAP 
PEMBERIAN IBA DAN BAP PADA KULTUR IN VITRO. Skripsi: Himawan 
Joko Riswanda (H0711048). Pembimbing: Ahmad Yunus, Muji Rahayu, 
Bambang Pujiasmanto. Program Studi: Agroteknologi, Fakultas Pertanian 
Universitas Sebelas Maret (UNS) Surakarta.
Salah satu jenis tanaman obat yang bisa digunakan untuk mengobati 
gangguan pencernaan dan juga mengobati kanker adalah kunir putih (Kaempferia 
rotunda). Senyawa bioaktif berupa pinostrobin dapat memperbaiki histopatologi 
jaringan yang terserang kanker. Kendala pengembangan tanaman obat yaitu petani 
lebih banyak memperoleh bibit dari alam, sehingga kunir putih yang dimiliki 
petani biasanya memiliki kualitas yang kurang baik dan jumlah yang terbatas. 
Bahkan jika saat memasuki masa off season ketersediaan bibit yang berkualitas 
sangat sedikit. Perlu dilakukan usaha pembibitan sehingga kebutuhan akan kunir 
putih dapat terpenuhi. Perbanyakan secara in vitro dapat menjadi salah satu solusi 
dalam memperoleh bibit yang berkualitas. Kultur in vitro dapat menghasilkan 
tanaman dalam jumlah yang besar dengan waktu yang singkat dan memiliki sifat 
serta kualitas yang sama dari induknya. Media dasar dan zat pengatur tumbuh 
yang tepat merupakan faktor yang harus diperhatikan dalam kultur in vitro. Dalam 
penelitian ini digunakan media MS (Murashige dan Skoog) dan zat pengatur 
tumbuh yang digunakan adalah Indole butyric acid (IBA) dan 6-Benzyl amino 
purine (BAP). Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi IBA dan 
BAP yang tepat untuk meningkatkan pertumbuhan eksplan kunir putih dan 
menyediakan bibit saat off season.
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan Fakultas 
Pertanian, Universitas Sebelas Maret Surakarta. Dilaksanakan mulai Maret 2014 
sampai Agustus 2015. Penelitian ini menggunakan dua faktor perlakuan. Faktor 
pertama yaitu konsentrasi Indole butyric acid (IBA) yang terdiri dari lima taraf 
yaitu 0 ppm (kontrol), 1 ppm, 2 ppm, 3 ppm, dan 4 ppm. Selanjutnya faktor kedua 
yaitu konsentrasi 6-Benzyl Amino Purine (BAP) yang terdiri dari lima taraf yaitu 0 
ppm (kontrol), 1 ppm, 2 ppm, 3 ppm, dan 4 ppm. Variabel yang diamati adalah 
waktu muncul akar, jumlah akar, panjang akar, waktu muncul tunas, jumlah tunas, 
tinggi tunas, waktu muncul daun, dan jumlah daun.
Hasil penelitian menunjukkan perlakuan IBA pada beberapa konsentrasi 
mampu memunculkan tunas, namun tidak mampu memunculkan akar dan daun. 
Perlakuan BAP pada konsentrasi 3 ppm mampu memunculkan tunas paling 
banyak yaitu 2 buah, memiliki akar paling panjang yaitu 5,2 cm dan 
memunculkan daun paling cepat yaitu 21 HST. Perlakuan IBA 2 ppm + BAP 3 
ppm menghasilkan tunas paling banyak yaitu 2 buah, memiliki akar paling 
panjang yaitu 4,5 cm pada perlakuan IBA 3 ppm + BAP 4 ppm, dan 
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One species of medicinal plants that can be used to treat indigestion and 
also treat cancer is Kaempferia rotunda. Histopathological bioactive compounds 
can improve the cancerous tissue. Constraints development of medicinal plants 
usually have bad quality and limited quantity. Even if the current entering the off 
season availability of quality seeds are very small. Need to be breeding so that the 
need for white turmeric can be fulfilled. A method that can be used to cultivate K. 
rotunda is by in vitro technique, so that the seeds can be produced in large 
quantities and in a relatively short period of time. To obtain optimum results, this 
research was using basic media and growth regulators. Research was using 
Indole butyric acid (IBA) and 6-Benzyl amino purine (BAP) as growth regulators. 
This study aims to obtain a proper concentration of IBA and BAP to promote the 
growth of explants K. rotunda and provide seedlings during off season.
This research is conducted in Laboratory of Tissue Culture, Agriculture 
Faculty, SebelasMaret University, Surakarta. Conducted during March 2014 to 
August 2015. This research is using two treatment factors. First factor is Indole 
butyric acid (IBA) concentration which consist of five level those are 0 ppm 
(control), 1 ppm, 2 ppm, 3 ppm, and 4 ppm. Second factor is 6-Benzyl Amino 
Purine (BAP) concentration which consists of five level those are 0 ppm (control), 
1 ppm, 2 ppm, 3 ppm, and 4 ppm. The variables measured were the time arises 
root, root number, root length, time appears buds, number of buds, shoots, leaves 
emerge time, and number of leaves.
The results showed the treatment IBA at a concentration able to bring 
some bud , but are not able to bring up the roots and leaves. BAP treatment at a 
concentration of 3 ppm is able to bring out the most buds is 2 pieces , has the 
longest roots are 5.2 cm and led to the most rapid leaf that is 21 days after 
planting . Treatment IBA + BAP 2 ppm 3 ppm produce buds at most is 2 pieces , 
has the longest roots of 4.5 cm on the treatment of 3 ppm IBA + BAP 4 ppm , and 
led to the most rapid leaf is 24 days after planting on IBA treatment 1 ppm + BAP 
3 ppm.
